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RINGKASAN 

 

Silvieona Rizky Santoso, Desember 2023 PEMBERIAN PERLINDUNGAN 

HUKUM TERHADAP ISTRI YANG MENGALAMI KEKERASAN OLEH 

SUAMI. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 70 halaman, Pembimbing: Prof. Dr. H. M. Erham 

Amin, S.H.,M.H. 

Definisi keluarga sekarang mencakup orang-orang yang sampai taraf tertentu 

mempunyai hubungan darah  atau perkawinan. Definisi tersebut terdapat dalam Pasal 

1, Pasal 30 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang KUHAP. Pengertian 

rumah tangga atau keluarga hanya dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

mengenai topik pembahasan mengenai kekerasan terhadap perempuan. 

Kekerasan dalam rumah tangga umumnya terjadi antara orang-orang yang sudah 

mempunyai hubungan keluarga, biasanya antara suami istri yang sah, atau pasangan 

rumah tangga. Kekerasan ini juga dapat terjadi pada anak-anak, orang tua, dan orang 

lanjut usia, dan dapat berupa kekerasan fisik maupun verbal, serta dapat 

dilatarbelakangi oleh emosi, masalah ekonomi, konflik agama, atau seks. Kekerasan 

ini dapat berkisar dari  ringan hingga berat, seperti pemukulan, pencekikan, dan 

bahkan  kematian, dan dapat terjadi melalui penggunaan teknologi. 
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Kekerasan yang terjadi di rumah tangga biasanya dialami oleh perempuan, hal ini 

semakin meningkat setiap tahunnya. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Pasal 1 ayat (1)  Bab 

Ketentuan Umum, kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan fisik, seksual, 

mental, atau fisik terhadap seseorang, khususnya perempuan, yang diartikan sebagai 

setiap perbuatan  yang membawa. Kesengsaraan atau penderitaan. dan/atau 

penelantaran dalam rumah tangga, termasuk ancaman perbuatan melawan hukum 

dalam  rumah tangga, pemaksaan atau perampasan kebebasan. 

Korban kekerasan dalam rumah tangga seringkali mengalami isolasi, trauma, masalah 

keuangan, kesepian, ketakutan, dan rasa malu. Akibatnya, para korban ini mungkin 

menderita cacat fisik, agresi, masalah kesehatan kronis, penyakit mental, kemiskinan, 

atau keengganan untuk bersosialisasi secara sehat. 

KDRT dapat dikelompokkan ke dalam 5 (lima) bentuk, yaitu: 

1. Kekerasan fisik dalam bentuk pemukulan dengan tangan maupun benda, 

penganiayaan, pengurungan, pemberian beban kerja yang berlebihan, dan 

pemberian ancaman kekerasan. 

2. Kekerasan verbal dalam bentuk caci maki, meludahi, dan bentuk penghinaan 

lain secara verbal. 

3. Kekerasan psikologi atau emosional yang meliputi pembatasan hak-hak 

individu dan berbagai macam bentuk tindakan teror. 
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4. Kekerasan ekonomi melalui tindakan pembatasan penggunaan keuangan yang 

berlebihan dan pemaksaan kehendak untuk kepentingan-kepentingan 

ekonomi, seperti memaksa untuk bekerja dan sebagainya. 

5. Kekerasan seksual dalam bentuk pelecehan seksual yang paling ringan hingga 

perkosaan. 

Kekerasan dalam rumah tangga, khususnya  yang dilakukan suami terhadap istrinya, 

tidak hanya menimbulkan penderitaan fisik namun juga penderitaan mental. Hal ini 

sesuai dengan bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang disebutkan dalam 

Pasal 5 UU. 23 Tahun 2004 bertujuan untuk menghapuskan kekerasan dalam rumah 

tangga, khususnya kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan 

penelantaran rumah tangga. 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga terdapat dalam Pasal 5 sampai dengan Pasal 9, bahwa setiap 

orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang dalam 

ruang lingkup rumah tangga, dengan cara:  

1. Kekerasan fisik, yaitu tindakan yang menimbulkan rasa sakit, penyakit, atau 

cedera berat. 

2. Kekerasan psikis, yaitu perbuatan yang menyebabkan seseorang mengalami 

ketakutan, kehilangan rasa percaya diri, kehilangan kemampuan  bertindak, 

ketidakberdayaan dan/atau tekanan psikologis yang berat. 
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3. Kekerasan seksual. Hal ini mencakup pemaksaan hubungan seksual dengan 

seseorang dalam  rumah tangga, dan pemaksaan hubungan seksual  dengan 

orang lain terhadap seseorang dalam rumah tangga tersebut untuk tujuan 

komersial dan/atau tujuan tertentu. 

4. Kekerasan yang tidak terkendali, yaitu perbuatan yang dianggap sebagai 

kekerasan ekonomi. Hal ini terlihat dari definisi penelantaran yang dilakukan 

suami menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Perlindungan hukum terhadap perempuan  korban  tindak kekerasan, khususnya  

kekerasan dalam rumah tangga, diatur dalam berbagai perangkat hukum tentang 

kekerasan terhadap perempuan yang terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana (KUHP).  KUHP memiliki beberapa ketentuan yang relevan secara langsung 

dan dapat digolongkan sebagai tindak kekerasan terhadap perempuan, yaitu Pasal 351 

hingga 356 KUHP. Selain  KUHP yang memberikan perlindungan hukum terhadap 

perempuan korban  kekerasan fisik, hal ini sesuai dengan Pasal 6 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Pasal 

16 tentang Perlindungan, dan Pasal 44 tentang Sanksi Pidana. .Hal ini juga 

ditetapkan. 

Dalam konteks Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, korban adalah orang yang pernah mengalami 

kekerasan dan/atau ancaman kekerasan dalam keluarganya. Tujuan perlindungan 
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korban adalah untuk memberikan ketenangan pikiran bagi saksi dan korban dalam 

memberikan keterangan dalam proses  pidana. Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban mengatur hak-hak  saksi dan korban, 

berupa: 

1. Memperoleh perlindungan atas keamanan pribadi, keluarga , dan harta 

bendanya, serta bebas dari ancaman yang berkenaan dengan kesaksian yang 

akan, sedang, atau telah diberikannya; 

2. Ikut serta dalam proses memilih dan menentukan bentuk perlindungan dan 

dukungan keamanan; 

3. Memberikan keterangan tanpa tekanan; 

4. Mendapat penerjemah; 

5. Bebas dari pertanyaan yang menjerat; 

6. Mendapat informasi mengenai perkembangan kasus; 

7. Mendapat informasi mengenai putusan pengadilan; 

8. Mendapat informasi dalam hal terpidana dibebaskan; 

9. Dirahasiakan identitasnya; 

10. Mendapat identitas baru; 

11. Mendapat tempat kediaman sementara; 

12. Mendapat tempat kediaman baru; 

13. Memperoleh penggantian biaya transportasi sesuai dengan kebutuhan; 
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14. Mendapat nasihat hukum; 

15. Memperoleh bantuan biaya hidup sementara sampai batas waktu Perlindungan 

berakhir;dan/atau 

16. Mendapat pendampingan. 
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ABSTRAK 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga, Pasal 1 ayat (1) Bab Ketentuan Umum, kekerasan dalam 

rumah tangga adalah kekerasan fisik, seksual, mental, fisik terhadap seseorang, 

khususnya perempuan, yang diartikan sebagai setiap perbuatan  yang membawa. 

Korban kekerasan dalam rumah tangga seringkali mengalami isolasi, trauma, masalah 

keuangan, kesepian, ketakutan, dan rasa malu. Akibatnya, para korban mungkin 

menderita cacat fisik, agresi, masalah kesehatan kronis, penyakit mental, kemiskinan, 

atau keengganan untuk bersosialisasi secara sehat. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat dua pokok permasalahan, 

antara lain bagaimana pengaturan pemberian perlindungan hukum terhadap korban 

kekerasan di dalam rumah tangga dan bentuk kekerasan dalam rumah tangga? Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan pemberian perlindungan 
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hukum terhadap korban kekerasan di dalam rumah tangga dan bentuk-bentuk 

kekerasan dalam rumah tangga. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 

penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka yang merupakan data sekunder dan disebut juga penelitian 

kepustakaan. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian hukum normatif, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang merupakan 

data sekunder dan disebut juga penelitian kepustakaan. Kekerasan dalam rumah 

tangga umumnya terjadi antara orang-orang yang sudah mempunyai hubungan 

keluarga, biasanya antara suami istri yang sah. Kekerasan ini juga dapat terjadi pada 

anak-anak, orang tua, dan orang lanjut usia, dan dapat berupa kekerasan fisik maupun 

verbal, serta dilatarbelakangi oleh emosi, masalah ekonomi, konflik agama, atau seks. 

Kekerasan seperti pemukulan, pencekikan, dan bahkan  kematian, dan dapat terjadi 

melalui penggunaan teknologi. 

Kata kunci: Perlindungan; Istri; Kekerasan Dalam Rumah Tangga; Suami 
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 Tiada kegembiraan dan sebagai hamba-Nya, seraya mengucapkan puji dan 

syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan 

taufik dan rahmat-Nya dengan memberikan kesehatan, kekuatan, dan ketabahan, 

akhirnya dapat menghantarkan peneliti kepada selesainya penyusunan skripsi ini 

sebagai salah satu syarat menempuh derajat gelar Sarjana Hukum pada Program Studi 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Tak lupa pula, selawat 

dan salam selalu dicurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta 
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kesempatan ini, izinkan peneliti dengan penuh suka cita menyampaikan ucapan 

terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan skripsi ini. Atas budi baiknya , seraya memanjatkan doa 

semoga Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa akan memberikan pahala yang berlipat 

ganda. 
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yang telah diamanatkan kepadaku serta atas cinta dan kasih sayang, 
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